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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis blended learning dan 
kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika siswa 
sekolah dasar.  Populasi penelitian ini adalah siswa kelas V SD 
Gugus III Udayana yang berjumlah 132 siswa dengan sampel 68 
orang. Desain penelitian adalah treatment by level dengan 
instrumen tes hasil belajar Matematika dan kuesioner kemandirian 
belajar. Data hasil belajar dalam penelitian ini dianalisis dengan 
anava dua jalur, kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa (1) Ada perbedaan hasil belajar 
Matematika siswa sekolah dasar yang mengikuti model 
pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis blended learning dengan 
siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional (Sig < 
0,05 atau 0,017 < 0,05) ; (2) Ada pengaruh interaksi antara 
penerapan model pembelajaran dan  kemandirian belajar 
terhadap hasil belajar Matematika siswa sekolah dasar. (Sig < 
0,05 atau 0,000 < 0,05); (3) Ada perbedaan hasil belajar 
Matematika antara siswa yang mengikuti model pembelajaran 
inkuiri terbimbing berbasis blended learning dengan siswa yang 
mengikuti model pembelajaran konvensional pada siswa sekolah 
dasar yang memiliki kemandirian belajar tinggi. (Qhitung > Qtabel 
atau 10,0134 > 2,98); dan (4) Ada perbedaan hasil belajar 
Matematika antara siswa yang mengikuti model pembelajaran 
inkuiri terbimbing berbasis blended learning dengan siswa yang 
mengikuti model pembelajaran konvensional pada Siswa sekolah 
dasar yang memiliki kemandirian belajar rendah (Qhitung > Qtabel 
atau 5,1329 > 2,98). 
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Abstract. This study aims to determine the effect of the guided inquiry learning model based on 
blended learning and independent learning on the mathematics learning outcomes of fifth grade 
elementary school students. The research sample was selected by random sampling technique 
totaling 68 people. The research design is treatment by level with the test instruments for learning 
mathematics outcomes and learning independence questionnaires. The learning outcomes data in this 
study were analyzed using two-way ANOVA, then continued with the Tukey test. All tests were carried 
out at a significance level of 0.05. The results showed that (1) there were differences in the 
mathematics learning outcomes of elementary school students who followed the guided inquiry 
learning model based on blended learning with students who followed the conventional learning model 
(Sig < 0.05 or 0.017 < 0.05) ; (2) There is an interaction effect between the application of the learning 
model and independent learning on the mathematics learning outcomes of elementary school 
students. (Sig < 0.05 or 0.000 < 0.05); (3) There are differences in mathematics learning outcomes 
between students who follow the guided inquiry learning model based on blended learning and 
students who follow the conventional learning model in elementary school students who have high 
learning independence. (Qcount > Qtable or 10.0134 > 2.98); and (4) there are differences in learning 
outcomes of mathematics between students who follow the guided inquiry learning model based on 
blended learning and students who follow the conventional learning model in elementary school 
students who have low learning independence (Qcount > Qtable or 5.1329 > 2.98). 

 
 

Keywords: guided inquiry based on blended learning, independent learning, and mathematics 

learning outcomes 

 

Latar Belakang  

 Pendidikan merupakan salah satu upaya umat manusia untuk secara sadar 

meningkatkan kualitas diri. Menurut Sagala (2012), pendidikan itu sendiri akan mampu 

mengubah seseorang menjadi dewasa dengan karakter yang mandiri dan kreatif. Melalui 

pendidikan, seseorang akan dapat berpikir lebih luas dan akan dapat menggunakannya 

dalam kehidupan masyarakat yang sebenarnya. Sejalan dengan hal itu, pada Pembukaan 

Undang-Undang Dasar 1945 dengan tegas menyatakan tujuan mulia bangsa Indonesia di 

mana salah satunya adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional tersebut berbagai usaha telah dilakukan oleh pemerintah, salah satunya 

adalah dengan mengembangkan kurikulum yang ada agar sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan di masyarakat.  

Adapun kurikulum yang saat ini berlaku di Indonesia adalah Kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 dianggap mampu menjawab kebutuhan di dunia pendidikan saat ini. 

Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik dalam kegiatan pembelajarannya. 

Menurut Kosasih (2014; Margunayasa dkk, 2019; Margunayasa dkk, 2021) yang dimaksud 

pendekatan saintifik adalah suatu pendekatan yang mengutamakan adanya kreativitas serta 

kegiatan penemuan oleh peserta didik saat melaksanakan proses pembelajaran. 

Susanto (2016) menyatakan bahwa untuk mewujudkan insan yang cerdas dan 

mampu berpikir logis seperti tujuan pendidikan nasional tersebut, salah satu caranya adalah 

dengan memberikan pembelajaran Matematika di setiap jenjang pendidikan dari pendidikan 

dasar sampai pendidikan tinggi. Soedjadi (dalam Yani, 2018) menyatakan bahwa pendidikan 
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Matematika memiliki dua tujuan besar yaitu: (1) tujuan yang bersifat formal yang memberi 

tekanan pada penataan nalar anak serta pembentukan pribadi anak, dan (2) tujuan yang 

bersifat material yang memberi tekanan pada penerapan Matematika serta kemampuan 

memecahkan masalah Matematika.  

Namun hasil survei yang dilakukan Programme for International Student Assessment 

(PISA, 2018) yang terbit pada Maret 2019, memberikan gambaran mengenai sejumlah 

masalah yang terjadi pada pendidikan di Indonesia. Dalam kategori kemampuan membaca, 

Sains, dan Matematika, skor Indonesia tergolong rendah karena berada di urutan ke-74 dari 

79 negara.  

Selain hasil survei PISA yang rendah mengenai kompetensi siswa Indonesia, hasil 

observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap guru-guru kelas V di sekolah dasar yang 

ada di Gugus III Udayana Kecamatan Mendoyo diperoleh data bahwa lebih dari 80% guru 

masih menggunakan model pembelajaran konvensional dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Model pembelajaran konvensional yang dilaksanakan secara terus menerus 

bisa menghambat berkembangnya potensi yang ada pada diri siswa. Hal tersebut semakin 

diperburuk dengan suatu kondisi yang secara tiba-tiba terjadi di seluruh belahan dunia yaitu 

adanya pandemi covid-19. Dari hasil wawancara yang dilakukan kepada guru-guru kelas V 

di Gugus III Udayana Kecamatan Mendoyo, selama pandemi Covid-19 ini pembelajaran 

menjadi kurang efektif. Kegiatan pembelajaran hanya terjadi sebatas pengambilan tugas 

oleh anak-anak ke sekolah lalu disetor kembali di akhir minggu tersebut.. 

Pembelajaran pada masa pandemi yang dilakukan dengan cara tersebut 

menimbulkan berbagai masalah di sekolah-sekolah yang ada di Gugus III Udayana 

Kecamatan Mendoyo. Secara umum ada dua masalah utama yang harus segera diatasi oleh 

para guru. Pertama, siswa tidak mengirimkan tugas karena merasa tidak mampu 

mengerjakan tugas secara mandiri. Kedua, hasil belajar peserta didik mengalami penurunan 

terutama hasil belajar Matematika. Ini dibuktikan dengan hasil penilaian tengah semester 

dan penilaian akhir semester.  

Tabel 1 1 : Hasil Belajar Matematika Kelas 5 Gugus 3 

Nama Sekolah 
Jumlah 
Siswa 

KKM Rata-rata  

SD N 1 Penyaringan 20 68 63,5 

SDN 2 Penyaringan 12 65 62,9 

SD N 3 Penyaringan 9 65 62,5 

SD N 4 Penyaringan 14 68 63,5 

SD N 5 Penyaringan 14 65 63,6 

SD N 6 Penyaringan 16 65 62,6 

SD N 7 Penyaringan 18 65 63,2 

SD N 8 Penyaringan 18 68 63,4 

SD N 9 Penyaringan 11 65 62,8 
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Permasalahan-permasalahan yang terjadi sesuai pemaparan tersebut dapat diatasi 

dengan cara menerapkan model-model pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Dalam 

hal ini model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Sutopo (2016; Laksana dan Dasna, 2017) menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri 

adalah satu model pembelajaran yang terpusat pada siswa. Pembelajaran inkuiri dapat 

memberi kesempatan kepada siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri. Moore dkk. 

(2013) menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran membuat siswa 

terlibat dalam proses menemukan konsep, mendiskusikan ide, mengembangkan fakta-fakta 

berdasarkan penjelasan, dan mengomunikasikan ide.  

Mengingat masa pandemi yang belum berakhir sampai saat ini, penggunaan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis blended learning sangat penting untuk dilakukan. 

Sudiarta (2019) menyatakan bahwa blended learning adalah program pendidikan formal di 

mana seorang siswa belajar setidaknya sebagian melalui pembelajaran online, dengan 

beberapa elemen kontrol siswa atas waktu, tempat, jalur, dan/atau kecepatan. Menurut 

Anggraini, E. (2019) blended learning adalah pembelajaran yang mengombinasikan antara 

pembelajaran langsung dan pembelajaran yang berbasis internet/teknologi untuk mencapai 

suatu tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Penelitian terdahulu yang dijadikan pedoman dalam melaksanakan penelitian ini 

adalah penelitian yang dilakukan oleh Fahmia dkk. (2019) tentang pengaruh model guided 

inquiry terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran Matematika siswa SD Kota 

Bengkulu. Penelitian yang dilakukan oleh Saraswati dkk. (2013) mengenai pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas III SD di 

Gugus I Kecamatan Buleleng. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Fitria, Faridatul. 

tahun 2018 mengenai pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar 

Matematika ditinjau dari keterampilan numerik siswa kelas V di MI Islamiyyah Tanggulangin. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nuriali dkk (2019) mengenai pengaruh model pembelajaran 

inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar Matematika ditinjau dari kemandirian belajar siswa 

SMK. Keempat penelitian tersebut menunjukkan hasil positif antara model pembelajaran 

inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar Matematika 

 Disadari begitu kompleksnya masalah pembelajaran yang terjadi di Indonesia pada 

umumnya dan di gugus III Udayana Kecamatan Mendoyo pada khususnya, namun karena 

adanya keterbatasan waktu, keterbatasan kemampuan peneliti, serta untuk lebih 

memfokuskan penelitian, maka dalam usaha meningkatkan hasil belajar siswa, penelitian ini 

akan difokuskan pada Pengaruh model inkuiri terbimbing berbasis blended learning dan 

kemandirian belajar terhadap hasil belajar Matematika siswa sekolah dasar kelas V. 
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Metode  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen 

dengan rancangan penelitian nonequivalent post-test only control group design, yang 

memberikan perlakuan eksperimental pada salah satu kelompok dan memberikan perlakuan 

biasa pada kelompok yang lain. Kelas eksperimen diberi perlakuan yaitu pembelajaran 

dengan model inkuiri terbimbing berbasis blended learning dan kelas kontrol dengan 

pembelajaran konvensional. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

Matematika dan sebagai variabel bebas adalah model pembelajaran dan  kemandirian 

belajar.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V Gugus III Kecamatan 

Mendoyo Tahun Pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 132 siswa dan terdiri dari 9 sekolah 

yaitu SD Negeri 1 Penyaringan, SD Negeri 2 Penyaringan, SD Negeri 3 Penyaringan, SD 

Negeri 4 Penyaringan, SD Negeri 5 Penyaringan, SD Negeri 6 Penyaringan, SD Negeri 7 

Penyaringan, SD Negeri 8 Penyaringan, SD Negeri 9 Penyaringan. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik random sampling. Dari 9 kelas 

yang ada, setelah diundi diperoleh 6 kelas yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

SDN 1 Penyaringan, SDN 4 Penyaringan, SDN 6 Penyaringan sebagai kelas eksperimen 

dan SDN 5 Penyaringan, SDN 7 Penyaringan, SDN 8 Penyaringan sebagai kelas kontrol.  

Penelitian yang dilaksanakan terdiri atas tiga tahap, yaitu a. tahap pra eksperimen, b. 

tahap eksperimen, dan c. tahap akhir eksperimen. Tahap pra eksperimen meliputi 1) 

menentukan populasi; 2) menyusun instrumen penelitian; 3) menyusun perangkat 

pembelajaran seperti RPP, LKS, dan lain-lain; 4) melakukan uji judges; 5) melakukan 

validasi instrumen; 6) menganalisis hasil validitas instrumen yang; 7) menentukan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol; serta 8) melatih guru di kelas eksperimen dalam menerapkan 

model pembelajaran. Tahap eksperimen meliputi: 1) pemberian kuesioner kemandirian 

belajar kepada siswa; 2) pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

berdasarkan RPP. Tahap akhir eksperimen meliputi; 1) pemberian post-test kepada siswa ; 

2) menganalisis data hasil penelitian yang telah diperoleh dan melakukan uji hipotesis. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemandirian belajar dan hasil belajar 

matematika adalah : 1) Angket kemandirian belajar dengan penskoran skala likert 1 sampai 

5. Kemandirian belajar siswa yang diukur meliputi sikap tidak tergantung pada orang lain, 

percaya diri, disiplin, inisiatif, bertanggung jawab, dan kontrol diri. 2) Tes hasil belajar 

matematika yang berupa tes pilihan ganda dengan materi penjumlahan dan pengurangan 

pecahan.  Sebelum instrumen yang dibuat disebarkan kepada responden terlebih dahulu 

instrumen diuji coba untuk mengetahui kelayakan yaitu : 1) Uji Validitas (Uji validitas isi dan 

butir) dan 2) Uji Reliabilitas.  
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Selanjutnya dilakukan pengujian prasyarat analisis (uji normalitas dan homogenitas) untuk 

mengetahui apakah data yang tersedia dapat dianalisis dengan statistik parametrik atau 

tidak. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan anova dua 

jalur dengan bantuan SPSS.   

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil

Objek penelitian ini adalah perbedaan hasil belajar Matematika sebagai hasil 

perlakuan dari penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis blended learning 

dan pengaruh kemandirian belajar siswa. Adapun data hasil penelitian disajikan dalam 

deskripsi data yang terdiri dari delapan kelompok distribusi yaitu : (1) Hasil belajar 

Matematika siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis blended 

learning (A1); (2)  Hasil belajar Matematika siswa yang mengikuti model pembelajaran 

konvensional (A2); (3) Hasil belajar Matematika siswa yang memiliki kemandirian belajar 

tinggi (B1); (4) Hasil belajar Matematika siswa yang memiliki kemandirian belajar rendah 

(B2); (5) Hasil belajar Matematika siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbasis blended learning dan memiliki kemandirian belajar tinggi (A1B1); (6) 

Hasil belajar Matematika siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing 

berbasis blended learning dan memiliki kemandirian belajar rendah (A1B2); (7) Hasil belajar 

Matematika siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional dan memiliki 

kemandirian belajar tinggi (A2B1); (8) Hasil belajar Matematika siswa yang mengikuti model 

pembelajaran konvensional dan memiliki kemandirian belajar rendah (A2B2). 

 

Tabel 1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Data Statistik A1  A2 B1 B2  A1B1  A1B2  A2B1  A2B2  

Jumlah 758 696 737 717 432 326 305 391 

Mean  22,294 20,470 21,676 21,088 25,409 19,176 17,941 23,000 

Median 22,14 20,30 21,14 21,15 25,25 19,30 18,00 22,90 

Modus 21,0 20,3 19,7 21,5 25,8 19,1 17,6 22,8 

Varians 20,153 14,742 24,286 12,143 11,882 9,029 8,559 8,250 

Standar 
Deviasi  

4,489 3,840 4,928 3,485 3,447 3,005 2,926 2,872 

Skor Maksimal 30 29 30 29 30 24 23 29 

Skor Minimal  14 13 13 14 19 14 13 18 

Rentangan 16 16 17 15 11 10 10 11 

Jumlah Kelas  6 6 6 6 6 6 6 6 

Panjang Kelas 3 3 3 3 2 2 2 2 

 

https://doi.org/10.38048/jipcb.v9i1.


p-ISSN 2355-5106 || e-ISSN 2620-6641        Volume 9, Nomor 1 Tahun 2022 

DOI: https://doi.org/10.38048/jipcb.v9i1.675   Jurnal Ilmiah Pendidikan Citra Bakti || 236 

 Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan melalui metode statistik dengan 

menggunakan formula ANAVA dua jalur. Selanjutnya bila diketahui ada interaksi antara 

model pembelajaran dengan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika, maka 

dilanjutkan dengan uji Tukey untuk mengetahui efek pengaruh mana yang lebih baik. 

a.  Pengujian hipotesis pertama, hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima 

(hasil analisis : nilai signifikansi “model pembelajaran” = 0,017 (sig.<0,050)). Ini berarti 

terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar Matematika antara siswa yang 

mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis blended learning dengan 

siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. 

b. Pengujian hipotesis kedua, hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima (hasil 

analisis : nilai signifikansi “model pembelajaran*kemandirian belajar” = 0,000 

(sig.<0,050)). Ini berarti terdapat pengaruh interaksi yang signifikan antara model 

pembelajaran dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar Matematika. 

c. Pengujian hipotesis ketiga, hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima (Qhitung 

adalah 10,0134 dan nilai dari Qtabel adalah 2,98) Qhitung lebih besar dari Qtabel 

(Qhitung>Qtabel). Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara  hasil belajar 

Matematika siswa yang mendapatkan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis 

blended learning dan model pembelajaran konvensional pada siswa yang memiliki 

kemandirian belajar tinggi. 

d. Pengujian hipotesis keempat, hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima 

(Qhitung adalah 5,1329  dan nilai dari Qtabel adalah 2,98) Qhitung lebih besar dari Qtabel 

(Qhitung>Qtabel). Hal ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara  hasil belajar 

Matematika siswa yang mendapatkan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis 

blended learning dan model pembelajaran konvensional pada siswa yang memiliki 

kemandirian belajar rendah. 

 

Pembahasan 

Hasil uji hipotesis yang pertama menunjukkan bahwa secara keseluruhan, dengan 

tidak mempertimbangkan kemandirian belajar, hasil belajar matematika kelompok siswa 

yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis blended learning  lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

model pembelajaran konvensional. Hal ini tentu sesuai dengan teori bahwa bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis blended learning dapat mengembangkan aspek 

kognitif, afektif serta psikomotor siswa. Siswa diberikan ruang untuk belajar sesuai dengan 

gaya belajar mereka serta mengalami proses perubahan tingkah laku (berupa hasil belajar) 

berkat adanya pengalaman. Selain itu, secara empiris, hal ini sejalan dengan temuan 
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Laksana, Degeng, dan Dasna (2019; Laksana, 2017; Pratama, Suwatra, dan Wibawa, 2021) 

yang menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa SD.  

Selanjutnya, hasil uji hipotesis kedua yang menguji ada atau tidaknya pengaruh 

interaksi antara penerapan model pembelajaran dan kemandirian belajar terhadap hasil 

belajar Matematika siswa sekolah dasar menolak H0 dan menerima H1. Ini berarti terdapat 

pengaruh interaksi antara penerapan model pembelajaran dan  kemandirian belajar terhadap 

hasil belajar Matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yang diperoleh pada 

bagian “Model pembelajaran kemandirian belajar” yaitu sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05. Hal ini berarti penggunaan model pembelajaran dan kemandirian belajar sangat 

diperlukan dalam mencapai hasil belajar Matematika. Penggunaan model pembelajaran 

yang tepat dan didukung oleh kemandirian belajar dari siswa maka hasil belajar akan 

tercapai secara optimal. 

Pada uji hipotesis 3 menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar Matematika 

antara siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis blended 

learning dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional pada siswa 

sekolah dasar yang memiliki kemandirian belajar tinggi. Pada siswa yang memiliki 

kemandirian belajar tinggi perolehan rata-rata hasil belajar Matematika antara siswa yang 

mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis blended learning lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar siswa yang mengikuti model pembelajaran 

konvensional.  

Siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi yang mengikuti model pembelajaran 

inkuiri terbimbing berbasis blended learning melalui berbagai aktivitas yang dilakukan di 

dalam kelas dan di luar kelas akan membantu siswa untuk lebih cepat memberikan respon 

terhadap permasalahan dalam pembelajaran. Selain itu, siswa yang memiliki kemandirian 

belajar tinggi juga akan lebih aktif melibatkan dirinya selama proses pembelajaran misalnya 

melalui aktivitas bertanya, berdiskusi, dan menemukan jawaban dari permasalahan yang 

diberikan. Pembelajaran yang dikembangkan melalui inkuiri terbimbing berbasis blended 

learning sangat membantu siswa dalam mengingat dan memahami konten pelajaran dengan 

lebih baik sehingga hasil belajar Matematika siswa juga akan meningkat. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nuriali. dkk tahun 2019 mengenai pengaruh 

model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar Matematika ditinjau dari 

kemandirian belajar siswa SMK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 

inkuiri terbimbing lebih besar dalam hal meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan 

dengan model pembelajaran konvensional. Selain itu  bila ditinjau dari kategori kemandirian 

belajar terdapat perbedaan hasil belajar Matematika yang signifikan antara kelas yang 
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mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing dan kelas yang mengikuti model 

pembelajaran konvensional.  

Pada uji hipotesis 4 menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar Matematika 

antara siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis blended 

learning dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional pada siswa 

sekolah dasar yang memiliki kemandirian belajar rendah.. Ini berarti pada siswa yang 

memiliki kemandirian belajar rendah, hasil belajar Matematika siswa yang mengikuti model 

pembelajaran konvensional lebih baik dari pada hasil belajar Matematika siswa yang 

mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis blended learning.  

Lebih kecilnya nilai rata-rata siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbasis blended learning karena penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbasis blended learning pada siswa yang memiliki kemandirian belajar rendah 

membuat siswa kurang mampu untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dan merasa 

kewalahan. Model pembelajaran inkuiri terbimbing membutuhkan keaktifan siswa dalam 

belajar sedangkan siswa yang memiliki kemandirian belajar rendah kurang aktif dalam 

belajar dan lebih suka diintervensi atau mendapat campur tangan penuh dari gurunya dalam 

belajar.  

Sementara itu, siswa yang memiliki kemandirian belajar rendah yang mengikuti 

model pembelajaran konvensional akan merasa senang mengikuti pembelajaran di kelas 

tersebut. Hal ini disebabkan oleh aktivitas yang lebih didominasi oleh guru selama 

pembelajaran berlangsung. Siswa nyaman dan senang mengikuti pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional karena aktivitas siswa hanya 

mendengarkan dan mencatat penjelasan tanpa menuntut siswa untuk aktif dalam 

menentukan kegiatan belajarnya. Oleh karena itu, apabila siswa yang merasa senang 

mengikuti pembelajaran di dalam kelas maka siswa akan berusaha meningkatkan hasil 

belajarnya sehingga model pembelajaran konvensional lebih cocok diterapkan bagi siswa 

yang memiliki kemandirian belajar rendah.  

Berdasarkan pemaparan tersebut, model pembelajaran yang diterapkan di kelas 

tergantung pula pada kemandirian belajar yang dimiliki siswa. Selama proses pembelajaran 

guru harus mempertimbangkan kondisi tersebut, maka optimalisasi pencapaian tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan maksimal. 

 

Kesimpulan 

Adapun beberapa simpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini antara lain 

(1)Ada perbedaan hasil belajar Matematika siswa sekolah dasar yang mengikuti model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis blended learning dengan siswa yang mengikuti 
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model pembelajaran konvensional. Hasil belajar matematika siswa yang mengikuti model 

pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis blended learning lebih baik daripada siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional. (2) Ada pengaruh 

interaksi antara penerapan model pembelajaran dan  kemandirian belajar terhadap hasil 

belajar Matematika siswa sekolah dasar. (3) Ada perbedaan hasil belajar Matematika antara 

siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis blended learning 

dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional pada siswa sekolah dasar 

yang memiliki kemandirian belajar tinggi. (4) Ada perbedaan hasil belajar Matematika antara 

siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis blended learning 

dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional pada siswa sekolah dasar 

yang memiliki kemandirian belajar rendah. 
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